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ABSTRAK : Proyek konstruksi terdiri dari rangkaian pekerjaan dalam mengolah sumber daya proyek 

berupa tenaga kerja, alat dan peralatan, material, uang, dan metode yang dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu. Di masa pandemi COVID-19 ini, banyak pengaruh yang dialami oleh berbagai sektor, 

termasuk pada sektor konstruksi. Meskipun sektor konstruksi termasuk sebagai sektor kritikal yang 

harus berjalan 100% selama PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) maupun Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), pandemi COVID-19 tetap memberi pengaruh pada 

pelaksanaan proyek konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 

faktor-faktor terhadap performa proyek konstruksi pada masa pandemi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara membagikan kuesioner kepada kontraktor yang terlibat pada proyek konstruksi, khususnya 

pada proyek bangunan gedung dan proyek bangunan rumah yang dilaksanakan pada masa pandemi 

COVID-19. Dari data yang didapatkan, faktor yang paling berpengaruh pada proyek skala kecil adalah 

“Perubahan spesifikasi pada desain saat proyek sudah berjalan”. Pada proyek skala menengah, faktor 

yang paling berpengaruh adalah “Fluktuasi harga material & sewa alat berat”. Pada proyek skala besar, 

faktor yang paling berpengaruh adalah “Penghentian sementara proyek karena pekerja positif COVID-

19”. Faktor-faktor yang terdapat pada kuesioner memiliki pengaruh yang berbeda terhadap indikator 

waktu, biaya, kualitas, dan safety. 

 

KATA KUNCI: proyek konstruksi, pandemi COVID-19, performa proyek konstruksi, faktor, 

pengaruh, indikator 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan proyek konstruksi semakin bertambah pesat seiring dengan berjalannya waktu. Indonesia 

sebagai negara berkembang, memiliki berbagai macam pembangunan proyek yang terus bertambah. 

Pengelolaan sumber daya berupa material, tenaga kerja, dan peralatan akan mempengaruhi seberapa 

baik performa dari suatu proyek. Performa proyek dapat ditentukan oleh empat indikator, yaitu waktu, 

biaya, kualitas, serta kesehatan dan keselamatan. Seorang kontraktor harus bisa menyelesaikan proyek 

konstruksi dengan tepat waktu, in-budget (sesuai dengan biaya kontrak), memenuhi kualitas yang 

diharapkan, serta memperhatikan keselamatan dan kesehatan para pekerja yang ada di proyek tersebut. 

 

Sektor konstruksi merupakan sektor usaha yang diperbolehkan untuk beroperasi 100% pada masa 

pandemi COVID-19, baik dalam masa program pemerintah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

maupun Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Dalam hal ini meskipun sektor 

konstruksi tetap berjalan 100%, namun pelaksanaan konstruksi tetap terkena pengaruh dari adanya 

pembatasan tenaga kerja dan kewajiban untuk menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Perlambatan 

ekonomi nasional yang terjadi mulai Maret 2020 akibat pandemi COVID-19 juga menyebabkan 
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mobilitas dan aktivitas perdagangan maupun jasa konstruksi menurun, sehingga kontraktor akan terkena 

dampak ketidakpastian perputaran ekonomi ini. Kontraktor mengalami berbagai ketidakpastian dalam 

mengelola sumber daya proyek (material, tenaga kerja, dan peralatan). Hal ini akan mempengaruhi 

kontraktor untuk menyelesaikan proyek sesuai dengan waktu, biaya, kualitas, dan safety seperti tertera 

di dalam kontrak kerja dengan pemilik proyek. 

 

Pada penelitian ini penulis akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi performa dari sebuah 

proyek konstruksi di masa pandemi ini. Dengan ini, diharapkan bahwa kontraktor dapat mengetahui dan 

mengantisipasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap performa proyek pada masa pandemi COVID-

19 dengan adanya program new normal dalam berbagai bentuk protokol kesehatan, agar kontraktor 

dapat meningkatkan performa pada proyek-proyek selanjutnya. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Proyek konstruksi terdiri dari rangkaian pekerjaan dalam mengolah sumber daya proyek berupa pekerja, 

material, peralatan, uang, serta metode yang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Karakteristik 

proyek konstruksi adalah keunikan, dimana setiap proyek memiliki desain, proses, lingkungan, dan 

manajemen yang berbeda. Performa suatu proyek dapat diperoleh dengan memenuhi target dan 

ekspektasi yang diharapkan. Iron Triangle merupakan indikator performa utama dari suatu proyek 

(Atkinson, 1999). Konsep ini menggunakan tiga indikator berupa waktu, biaya, dan kualitas untuk 

menentukan tingkat kesuksesan proyek. Safety juga menjadi indikator penentu kesuksesan proyek yang 

tidak boleh dipandang sebelah mata, karena minimnya tindakan pencegahan kecelakaan pada proyek 

konstruksi dapat menimbulkan kerugian finansial secara langsung maupun tidak langsung. Lima 

kategori dari faktor-faktor yang mempengaruhi waktu, biaya, dan kualitas menurut Larsen et al (2015) 

adalah komplikasi eksternal, komplikasi kontrak, komplikasi penanganan proyek, komplikasi akibat 

perubahan, dan komplikasi keuangan & penjadwalan.  

 

Pada masa pandemi COVID-19, melaksanakan protokol kesehatan di lokasi proyek konstruksi menjadi 

suatu kewajiban pada setiap proyek konstruksi (Andy, 2020). Keputusan Menteri Nomor 

HK.01.07/MENKES/328/2020 dan Instruksi Menteri PUPR Nomor 2/IN/M/2020 tentang Protokol 

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dalam Penyelenggaraan Jasa 

Konstruksi menjadi acuan sebagai protokol pencegahan COVID-19 untuk proyek konstruksi. Pengaruh 

dari pandemi COVID-19 terhadap proyek konstruksi menurut Santoso et al (2020) adalah terjadinya 

keterlambatan dan pembengkakan biaya pada proyek konstruksi.  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Kerangka dalam penelitian ini bertujuan agar analisis penelitian dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 

 

1. Studi literatur 

Studi literatur yang penulis lakukan adalah melalui berbagai macam sumber dari artikel, jurnal, 

maupun dokumen relevan yang dapat menunjang penyelesaian perumusan masalah. 

 

2. Penyusunan Kuesioner 

Kuesioner didesain dalam format offline dan online. Kuesioner online memiliki isi yang persis sama 

dengan kuesioner offline, namun dibuat dalam bentuk Google Form.  

 

 
Gambar 2. Faktor-faktor Kuesioner 
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3. Pilot Study 

Pilot study dilakukan dengan cara menyebarkan ke beberapa target responden. Kemudian 

dilakukan wawancara terhadap beberapa target responden tersebut sehingga saran dan masukan 

dari beberapa target responden tersebut dapat memperbaiki dan menyempurnakan pertanyaan 

kuesioner yang disusun.  

 

4. Pengumpulan Data 

Kuesioner ini ditujukan kepada responden yang terlibat pada proyek skala kecil, menengah, dan 

besar dengan tujuan agar dapat diketahui seberapa besar pengaruh COVID-19 terhadap performa 

proyek konstruksi di masa pandemi pada masing-masing klasifikasi proyek. Jabatan yang termasuk 

dalam lingkup penelitian adalah project manager, site manager, site engineer, quality control, 

quantity surveyor, dan structural engineer.  

 

5. Pengolahan & Analisis Data Kuesioner 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan Relative 

Importance Index (RII). RII akan digunakan untuk memberi bobot index sebesar 0 hingga 1 untuk 

menentukan urutan pengaruh suatu faktor terhadap setiap indikator utama performa proyek 

konstruksi, yaitu adalah waktu, biaya, kualitas, dan safety. Berikut adalah rumus persamaan 

Relative Importance Index (RII) (Persamaan 1). 

        (1)        

Keterangan: 

Wi = Nilai yang diberi oleh responden (Skala 1 hingga 5) 

 A = Bobot tertinggi dari skala penilaian (5) 

 N = Jumlah responden  

 

6. Uji Friedman 

Uji Friedman bertujuan untuk mengukur secara kuantitatif seberapa besarnya kesamaan pengaruh 

dari suatu faktor terhadap keempat indikator, dan juga menentukan apakah indikator waktu, biaya, 

kualitas, dan safety akan menerima pengaruh yang sama dari sebuah faktor pada kuesioner. Uji 

Friedman dilakukan dengan menggunakan program Software Statistical Package for Social 

Scientist (SPSS). Berikut adalah rumus perhitungan chi-kuadrat (Persamaan 2). 

    (2) 

Keterangan: 

n = Jumlah Indikator 

 r = Jumlah Responden 

 Ri = Penjumlahan Urutan Ranking Setiap Indikator 

 

7. Uji Wilcoxon 

Pengujian Wilcoxon akan menunjukkan bagaimana pengaruh dari suatu faktor terhadap masing-

masing pasangan indikator. Hasil kuantitatif dari Uji Wilcoxon dapat digunakan untuk menjadi 

ukuran dari kesamaan pengaruh antar pasangan indikator. 

 

4. HASIL  

 

Dari 189 kuesioner yang dibagikan secara offline maupun online, didapatkan total sebanyak 70 respon 

(37% response rate). Dari 70 respon tersebut, 36 diantaranya diperoleh via offline dan 34 diantaranya 

diperoleh via online (Lampiran 2). Dari data yang diperoleh, didapatkan sebanyak 12 proyek berskala 

kecil, 22 proyek  berskala menengah, dan 36 proyek berskala besar. Untuk responden dengan jabatan 
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sebagai  project manager diperoleh 20 orang,  site manager diperoleh 4 orang, site engineer diperoleh 

20 orang, quality control diperoleh 5 orang,  quantity surveyor diperoleh 13 orang, dan structural 

engineer diperoleh 8 orang. Untuk responden dengan lama bekerja 1-5 tahun diperoleh 24 orang, >5-10 

tahun diperoleh 18 orang, >10-15 tahun diperoleh 14 orang, >15-20 tahun diperoleh 6 orang, dan >20 

tahun diperoleh 8 orang. Dapat dilihat bahwa dari total responden yang mengisi, hampir sebanyak 70% 

di antaranya memiliki pengalaman bekerja di atas 5 tahun. 

 

Hasil yang didapat dari program SPSS menunjukkan bahwa setiap faktor untuk setiap indikator yang 

terdapat pada kuesioner dapat dinyatakan valid dan reliabel. Analisis Relative Importance Index (RII) 

dilakukan untuk setiap faktor (terdapat 25 faktor) terhadap masing-masing indikator, dan dilakukan 

secara terpisah berdasarkan ketiga klasifikasi proyek. Dari hasil RII setiap faktor yang didapatkan, 

dilakukan pengurutan peringkat berdasarkan nilai RII yang ada. Hasil pengurutan peringkat nilai relative 

importance index dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Hasil Analisis RII 
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Gambar 4. Lanjutan Hasil Analisis RII 

 

Angka chi-square (Xᵣ²) tabel diperoleh dari tabel chi-square dengan menggunakan degree of freedom 

sebesar 3, yang berasal dari jumlah indikator pada penelitian sebesar 4, lalu dikurangi 1. Apabila nilai 

chi-square hitung < chi-square tabel, maka hipotesis H0 diterima (faktor akan memiliki pengaruh yang 

sama terhadap keempat indikator). Sedangkan jika nilai chi-square hitung ≥ chi-square tabel, maka 

hipotesis H1 diterima (faktor akan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap keempat indikator) dan 

dilanjutkan ke Uji Wilcoxon. Hasil perhitungan chi-square dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Friedman 

 

Uji Wilcoxon akan menunjukkan bagaimana pengaruh dari suatu faktor terhadap masing-masing 

pasangan indikator. Jika nilai asymp sig. ≥ 0.05, maka hipotesis H0 akan diterima (faktor akan memiliki 

pengaruh yang sama terhadap suatu pasangan indikator), sebaliknya jika nilai asymp sig. < 0.05, maka 

hipotesis H1 akan diterima (faktor akan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap suatu pasangan 

indikator). Hasil kuantitatif dari Uji Wilcoxon dapat digunakan untuk menjadi ukuran dari besarnya 
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kesamaan pengaruh antar pasangan indikator. Hasil perhitungan asymp.sig dapat dilihat pada Gambar 

6 dan Gambar 7. 
 

 
Gambar 6. Hasil Uji Wilcoxon 

 

 
Gambar 7. Lanjutan Hasil Uji Wilcoxon 
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5. PEMBAHASAN 

 

1. Semakin besar skala proyek, jumlah faktor dengan nilai RII berpengaruh tinggi (≥ 0.6) semakin 

besar. Artinya, kebutuhan sumber daya dan kompleksitas manajemen proyek juga semakin tinggi. 

2. Secara keseluruhan, nilai RII safety pada proyek skala kecil bernilai lebih rendah dibanding 

klasifikasi proyek lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya pelaksanaan protokol safety 

pada proyek skala kecil (bahkan sebelum pandemi COVID-19).  

3. Pada proyek skala kecil, faktor-faktor yang berhubungan dengan protokol pencegahan COVID-19  

cenderung memiliki nilai RII yang rendah terhadap indikator waktu, biaya, dan kualitas. Hal ini 

disebabkan oleh kebutuhan sumber daya dan kompleksitas manajemen proyek yang lebih sederhana 

pada proyek skala kecil 

4. Nilai RII safety pada proyek skala menengah lebih tinggi dibanding pada proyek skala besar. Hal 

ini disebabkan protokol safety pada proyek skala besar yang sudah berjalan dengan baik bahkan 

sebelum adanya pandemi COVID-19, sehingga pengaruh dari pemberlakuan protokol pencegahan 

COVID-19 tidak sebesar yang dirasakan oleh proyek skala menengah. 

5. Hasil kuantitatif Xᵣ² hitung yang didapatkan melalui Uji Friedman dapat menunjukan seberapa besar 

kesamaan pengaruh dari suatu faktor terhadap keempat indikator performa proyek. Semakin kecil 

nilai Xᵣ² hitung dari suatu faktor, maka nilai RII pada 4 indikator akan semakin mirip. Jumlah faktor 

dengan status H1 diterima lebih besar pada setiap klasifikasi proyek 
6. Hasil kuantitatif dari Uji Wilcoxon dapat digunakan untuk menjadi ukuran dari besarnya kesamaan 

pengaruh antar pasangan indikator. Semakin besar nilai signifikansi dari suatu faktor, maka nilai 

RII pada keempat indikator akan semakin mirip. Hasil yang diperoleh pada seluruh klasifikasi 

proyek dapat menjelaskan mengapa sebagian besar faktor memiliki nilai RII waktu dan biaya yang 

cenderung sama. Nilai RII kualitas juga cenderung sama dengan nilai RII waktu atau biaya. 

Sedangkan selain faktor-faktor yang berhubungan dengan protokol kesehatan, indikator safety 

cenderung memiliki pengaruh yang berbeda dibandingkan ketiga indikator lainnya. 

 

6. KESIMPULAN 

 

1. Faktor-faktor memiliki pengaruh yang berbeda terhadap indikator waktu, biaya, kualitas, serta 

safety. Oleh karena itu, pihak kontraktor tidak boleh hanya berfokus terhadap suatu indikator 

tertentu saja, maupun berasumsi bahwa faktor-faktor akan berpengaruh secara sama terhadap 

keempat indikator performa proyek. 

2. Pada kondisi pandemi COVID-19 yang penuh ketidakpastian, kontraktor harus merencanakan 

proyek konstruksi dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan perubahan yang dapat terjadi 

kedepannya, serta harus bisa fleksibel & memiliki rencana cadangan untuk mengantisipasi jika ada 

suatu hal yang berjalan tidak sesuai rencana. 
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